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TANTANGAN PERGURUAN TINGGI DALAM MEWlJ.JUDKAN 
PENDIDIKAN MANlJSIA SEUTlJHNYA 

l'engantal' 
Dalam dasa warsa terakhir banyak perguman tinggi bam lahir di tanah air 
kita.' Di satu pihak. kita bersyukur atas fcnomena ini karena kian banyak 
yang peduli pada pendidikan. Di lain pihak, kita pantas bCltanya krilis 
mengapa banyak orang atau pihak beramai-ramai mendilikan pergurwm 
tinggi dcngan investasi luar biasa. Salah satu hal yang men3Iik dari 
fcnomena ini adalah bebcrapa penyelcnggara pcndidikan berasal dari 
kelompok pengusaha schingga muneul istilah corporate university, di mana 
universitas diperlakukan scperti scbuah perusahaan. Banyak anak muda atan 
orang tuanya tertarik pada perguman tinggi tersebut. Mcski bam dibuka. 
jumlah mahasiswanya pun tcrgolong membludak. Ada apa di balik 
fenomena ini? Apakah visi danmisi dasar pendidikan, yail11 "lllcmanusiakan 
mannsia llluda"'juga lllcnjadi perhatian utama perguru3Il tinggi tersebut'l 
Apakah Icmbaga-Iembaga pendidikan tinggi terscbut mcngulamakan makna 
terdalam pendidikan, di mana tugas pendidikan adalah "untuk 
mempersonalisasik3Il manusia ke arah kesempurnaan sesuai dengan 
kodratnya,,3 Di sini seharllsnya m3IlUsia menjadi manllsia dewasa, yaitu 
pribadi yang mandiri dan bertanggungjawab. Apakah c0I1JOrate universi{v 
juga mcngutamakan sasaran ini dal3In visi dan misinya'i 

Perkembanganjumlah orang berpcndidikan tinggi (slTata 3) di Indonesia pUll 
sangat pesat (tahun 2012 sebanyak 25.000 dibandingan dengan tahull 
scbelumnya 23.000). Menurut Wakil Mentri Pendidikan dan Kebudayaan, 
Musliar Kasim, pada lahun 20 15 Indonesia mentargetk3Iljumlah orang yang 
bergelar doktor akan lllencapai 100.000 orang. Target ini disampaikan dalam 
pembuka3Il Seminar International ACIKITA Kcdua di Jakalta ini dengan 
keyakin3Il "Jib Indonesia memiliki doktor y3Ilg banyak, inovasi dan ilmll 

lPemerintah merasa kewali'lhan hingga mengeluarkan moratorium teotang penghentian semenLora pend irian 
dan perubahan bentuk perguruan tinglJi serta pembukaan program studL Ada banyak program studi yang belum 
terakredita 5i pada hal sudah saatnya meluluskan mahaslswanya, Moratorium ini mu lai berlaku September 20 12 - :; 1 
Agustu$ 2014, Menurut data oikti: perkembangan jumlah perguruan tinggi 2428 (2005) menjadi 3098 (2010); 
jumla h progra m stu di 12.009 (2005) rnenjadi 16.225 (2010) 

'''Arti dari perbuatan rnendidik iillan bahwa dengan tindakannya itu pendidikan {hendak)memanusiakdn 
manusia muda. Pengangkatan manusia mud a ke taraf insanl, itulah yang menjelma dalam semua perbuatan 
mendidik, yang jumlah dan macamnya tak terhitung. Denga n istilah yang sangat sing kat, teta pi agak aneh, kita bisi! 
berkata bahwa inti sari atau eidos dad pendldikan lalah pem<lnusiaan manusia muda." Nicolaus Driyarkara, Kary" 
Lengkap Drlyarkara: Esai-Esai Filsafat Pernikir yang Terfibat dalam Perjuangan Bangsilnya, A. Sudiarja, SJ dkk. 
(Penyunting), Jakarta: Gramedia, 2006, him. 364. 

'Rlchardus Djokopranoto, "Sumbangan Pemikiran mengenai Filosofi pendidikan Indonesia" dalam Filosofi 
P€ndidika n Indonesia: Rangka la 11 Esai Masa(a h Pendidikan", Jakarta: Penerbit Obor, him. 29 



pengetahuan akan maju dengan pesat."· Kalau target ini benar, berarti dalam 
liga tahun akan ada 75.000 doktor bam. Artinya ada kenaikan 300% dalam 
liga tahun. Apakah angka yang spektakuler ini juga dapat meraih tujllan 
fundamental pendidikan yaitu memanllsiakan manusia mllda menjadi 
pribadi dewasa yang mandiri dan bertanggungjawab saat sasaran yang mau 
dicapainya adalah inovasi dan ilmu pengetahllan? 

Dalam dasa warsa terakhir, banyak terllngkap kasus plagiari sme di dunia 
pcndidikan. Yang lebih memprihatinkan lagi adalah bahwa penjiplakan 
kmya ilmiah ini dilakukan oleh mercka yang telah mencapai pendidikan 
Strata 3 dengan dilengkapi gelar gum besar. Dengan prihatin, Mendiknas, 
Mohammad Nuh mengatakan bahwa: "Maraknya kasus penjiplakan karya 
ilmiah dan sejwnlah kecuranganlainnya menunjukkan, pendidikan karakter, 
blldaya, dan moral semakin mendesak diterapkan di dunia pendidikan .... 
.Jika pergllruan tinggi memiliki university culture sangat kuat, maka akan 
tercermin pada nilai akademik yang sangat tinggi, termasuk kejujuran, 
keccnnatan, dan kehati-hatian dalam membllat karya ilmiah." 'Tiga a1asan 
pcnj iplakan: ( l) rendalmya integritas pllbadi , (2) ambisi mendapatkan 
tunjangan finansia l, dan (3) kurang ketatnya sistem di perguruan tinggi. 
Kalau menitik-beratkan kemajuan ilmu pengetahllan dan keuntungan 
fina nsial sementara mengesampingkan integritas pribadi , dapatkah 
perguruan tinggi tersebut masih disebut sebagai tempat pendidikan? 

Rupanya pencapaian gelar tinggi dalam pendidikan tidak serta merta diikuti 
dcngan perkembangan integritas pribadi . Dalam prakteknya, yang menjadi 
kriteria utallla kenaikan jabatan akademik adalah !lilai (angka, poin) sebagai 
hasi l kuantifikasi pelaksanaan t:ridamla perguruan tinggi: pengajaran, 
penclitian, dan pengabdian masyarakat. Hal ini memungkinkan seseorang 
mcngejar poin untuk mencapai jabatan akademik. Untuk menjadi seorang 
guru besar, seseorang harus mencapai minimal 850 poin. Akibatnya, ada 
orang yang bemsalJa sedemikian rupa asal poin tercapai dan tidak melanggar 
aturan (seperti tidak mclakukan plagiari sme) . Ini bisa melahirkan apa yang 
seeara sarkastik di sebut "profesor masturbasi" ' yang melakukan 

'Kompas .com, 27 Agustus 2012. 
'Kompas, 20 Februari 2010. lauh sebelumllya (29 Desember 1999), Dlrjen Dlkti membuat su rat tentallg upaya 

pencegahan tindakilll plagiat karena maraknya keg la ta n plaglat . Integrltas dosen menjad l sal"h Situ kriterla proses 
promosi dan kenaikan jabatan 

'''Penelirian dHakukan sendlri (blaya sendiri, tldak berkol.aborasi dengan lembagillain), dituUs sen dirl {tidak dl
revIew oleh ahli sebidilng dilri negilra lain, tetapi dl-revlew oleh ternan sendir!}, dipublikaslkan dlju rna lnya (millk 
lembaga sendirl), lalu untuk nalk panQkat/jilb\1tan sendlri (Agoes Soeglanta, guru besar biologi lingkungan 
Univers itas Airlangga -lawl Pas). ~ Balada Sing Gu ru Ben r ~, edukasl. kompaSianacom/20 11/03/01 
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penelitianllya serba scndiri bahkan cenderung sembunyi-sembunyi. 
Sekalipun setelah refonnasi 1998, negara kita tidak lepas dari korupsi. 
Deretan pejabat (tinggi) negara didakwa korupsi. Sebagian lolos, scbagai 
dijeboskan ke pcnjara. Kebanyakan dari mereka temyata memiliki gelar 
pendidikan yang tinggi, Apakah yang mereka pelajari dan dapatkan dalam 
perguruan tinggi? Apakah mereka mengalami diri dibentuk makin 
manusiawi? Telah gagalkah pendidikan tinggi mewujudkan hakikatnya') 
Apa yang harus dilakukan pendidikan tinggi agar sungguh dapat 
memanusiakan manusia muda; mematangkan integl'itas pribadi? ltulah 
deretan pertanyaan yang menjadi tantangan perguruan tinggi saat ini, 

Pendidikan Indonesia 
Menurut R, Djokopranoto, ada tiga aspek utama yang menjadi dasar fils!!i1lt 
pendidikan nasional Indonesia, yaitu (I) konscp manusia, (2) nilai dasar 
manusia Indonesia, dan (3) visi pendidikan Indonesia," Berkaitan dengan 
aspek pertama, yaitu konsep manusia, Djokopranoto mendefinisikan 
manusia sebagai persona yang secara kodrati selalu berusaha untuk 
menyempurnakan diri, "mempersonalisasikan diri melalui proses," Proses 
ini akhimya menghantar manusia mcnjadi persona, yaitu pribadi dew as a 
yangmandiri dan bertanggungjawab, 

Dalam perspektif Charles Taylor, fllsuf dari McGill University 
Canada,persona adalah Diri (Self) "yang mcnjadi ciri khas manusia yang 
tidak dimiliki binatang dan barang apapun, Manusia sebagai Diri memiliki 
tujuan asali (bukan devatif seperti komputer, tetapi kreatit), ll1akna (nilai), 
kebebasan untuk mCll1ilih, dan kCll1ampuan l11emhuat evaluasi, Diri inilah 
yang merupakan martabat ll1anusia yanb'Yang hams bcreksistensi sesuai 
dengan esensinya; berada sesuai kodratnya, lnilah konsep humanitas, yaitl! 
manusia yang mell1punyai integritas diri, di mana aktivitasnya sesuai dengan 
identitasnya, 'Charles Taylor dalam buku-bukunya Il1cnguraikan unSllr
unsur ontologis (letap) manusia baik secat'a implicit maupun eksplisit. Unsur 
tetap inilah yang kiranya merupakan unsur yatlg perlu dihidupi sepantasnya 
agar manusia mencapai keutuhannya scbagai manusia, Menumt Taylor, 

'Rlchardus Djokopranoto, ~Sumban9an Pemikiran mengenai Filosofi Pendidikan Indonesia" dalam Filosofi 
Pendldikan Indonesia: Rangkaian Esai Masalah Pendidikan", Jakarta: Penerbit Qbor, him. 30-32. Saat ini ia menjadi 
ketua APl1K (Asosiasi Perguruan Tlnggi Katolik). 

"lihat Charles Taylor, Human Agency and Language. Philosophical Papers 1, Cambridge University Pres". 
Cambridge 1985, him. 97-114. 

'Mahatma Gandhi rupanya rnenyamakan integritas dengafl kebahagiaan. Happiness is wilen what YOll think, 
what you say, and what you do are in harmony. 



sekurang-kurang ada 5 unsur pennanen yang ada pada manusia, yaitu self
interpreting animal, purposeful agent, language animal, dialogical animal, 
dan embodied subject. " 

"Humanitas sebagai konsep ontologis dari kacamata Taylor 
bisa disimpulkan sebagai keadaan di mana unsur-lIDSllr 
ontologis diri manusia dihidupi secara proporsional. Manusia 
menjadi SlUlgguh manusiawi kalau secara ontologis ia itu 
mempunyai hidup yang bennakna karena dipikirkan dan 
ditafsirkan berdasarkan tujuallnya dan diartikulasikan dalam 
kebersamaarmya dengan orang lain temtamasign!ftcant others . 
Hal ini hanya menjadi mungkin kalau ia bukan hanya memiliki 
kebebasan negatif di mana eksistensinya sebagai manusia yang 
bertubuh tertentu bisa hidup, tetapijuga mempunyai kebebasan 
positif di mana melalui tubuhnya ia merealisasikan tujuannya 
agar hidupnya melljadi bennakna. Kebebasan inilah yang 
memullgkinkall manusia bisa menentukan cara hidup aslinya. 
lnilah otentisitas yang dirindukan manusia. "II 

lIli lah "persona", yaitu pribadi manusia yang kodrat manusiawinya dihidupi 
secru·a proprosional yang seharusnya melljadi salah satu tujuan pendidikan 
Indonesia. 

Aspek kedua dari pendidikrullndonesia bagi Djokopranoto adalah nilai dasar 
manllsia Indonesia yang tercantum dalam Pembukan UUD Rl 1945, yaitu 
Pancasila. Lima sila tersebut menjadi kaidah hidup dan nonna yang luhur. 
Pancasila menjadi nilai dasar manusia Indonesia Wltuk hidup baik sebagai 
pribadi maupun anggota masyarakat; baik dalrun beraktualisasi diri maupun 
bernegara. 

Dalam Hari Studi yang diselenggarakan APTIK di Jogjakarta, 4 Oktober 
20 12, Prof. Dr. Franz Magnis Suseno menguraikan tentang makna Pancasila 
sebagai nilai dasar bangsa Indonesia, di mana masing-masing nilai tersebut 
saling mengadaikan. Merujuk pada pendapat Prof. Dr. N. Drijarkara, Magnis 
Suseno mengatakan "bahwa nilai kunci dan inti Pancasila adalah sila kedua: 

" lihat uralan lengkap pad a Antonius Subianto, "Humanisme: Agamil Alternatif?: Humanisme, Humanitas, dan 
Humilniora ~, dalam Bambang Sugiha rto (ed), Humanisme dan Humaniora: Re/evansinya bagiPendidikan, Ba ndung: 
Ja tasutra, him . 221-224 . 

"Ibid., him 224-225. 

4 



di mana otoritas lebih tinggi memberi kesempatan kepada yang lebih rendah 
untuk beraktualisasi diri. 

Aspek ketiga Pendidikan Indonesia, yaitu visi pendidikan Indonesia, bagi 
Djokopranoto, secaTa tersirat peliama dinmat dalam pembukaan UUD 1\1 
1945 dengan singkat dan padat sebagai cita-cita dan tujuan negara. 

"Kemudian daripada itu, untuk membentuk suatu 
Pemerintahan Negara Indonesia yang melindungi segenap 
bangsa Indonesia dan selumh tumpah darah Indonesia dan 
untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dan ikut meIaksanakan ketertiban dunia 
yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan 
keadiJan sosiaJ,,, , "(Pembukaan UUD RJ 1945, alinea 4). 

Di situ ditegaskan bahwa salah satu tujuan keheradaan bangsa Indonesia 
adaJah mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini ditegaskan kembali dalam 
PasaJ 31, ayat 3 UUD 1945, yangmenurut Djokopranoto sebagai dasar kedua 
dari visi pendidikan Indonesia: "Pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasionaJ, yang meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan selia akhlak mulia daJam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang". Baik Pembukaan 
UUD RI 1945 alinea 4 maupun PasaJ 31 ayat 3 mengarah pada ciri-ciri 
manusia seutuhnya, Melihat ketiga aspek tiJsafat pendidikan Indonesia, 
akhimya Djokopranoto menulis: "[)engan demikian dapat disimpuJkan 
bahwa visi pendidikanlndonesia adalah menciptakan manusia seutuhnya,"" 

Visi pendidikan Indonesia ini ditegaskan dalam Visi Kemcntrian Pendidikan 
NasionaJ 2025 yang ditujukan untuk "menghasilkan insan Indonesia yang 
cerdas dan kompetitif (insan kamiIlinsan par;puma)", DaJal11 Rens!3 
Kemendiknas 2010-2014, yang dimaksud dengan insan Indonesia cerdas 
adaJah insan yar1g cerdas kOl11prehensif, yaitu cerdas spiritual, cerdas 
emosionaI, cerdas sosiaJ, cerdas intelktual, dan cerdas kinestesis, 

"Franz Magnis Suseno, "r-lakna Pancasila: Tinjauan Filosofis-Historis," disampaikan dalam Hari Studi APTIK 
pada 4 Oktober 2012 yang diselenggarakan oleh Universitas Atma Jaya Jogjakarta di Hotel Kartina Premier, 
)ogjakarta, him 3. 

"Paragraf ini marupakan uraian yang dirangkum dari Franz Ma9nis Suseno, "Makna Pancasila: TInjaUMl 
Filosofis-Historis,"hlm 5-8. 

j 



di mana otoritas lebih tinggi memberi kesempatan kepada yang lebih rendah 
lllltllk beraktualisasi diri. 

Aspek kctiga Pendidikan Indonesia, yaitu visi pendidikan Indonesia, bagi 
Djokopranolo, seem·a tersirat peltama dimuat dalam pembukaan UUD RI 
J 945 dengan sing kat dan padat sebagai cita-cita dan t"juan negara. 

"Kcmudian daripada itu, untuk membentuk suatu 
Pemerintahan N egara Indonesia yang melindungi segenap 
bangsa Indonesia dan seJurtlh tumpah darah Indonesia dan 
untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia 
yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan 
keadilan sosial, ... " (Pembukaan UUD R11945, alinea4). 

Di situ ditegaskan babwa salah satu tujuan keberadaan bangsa Indonesia 
adalah mencerdaskan kehi dupan bangsa. Hal ini ditegaskan kembali dalam 
Pasal3 I, aya! 3 UUD 1945, yang menurut Djokopranoto sebagai dasar kedua 
dari vis; pendidikan Indonesia: "Pemerintah mengusahakan dan 
Il1cnyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan 
keilllanml dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 
kchidupan bangsa, yang diatur dengan nndang-IUldang". Baik Pembukaan 
U LiD RI 1945 alinea 4 maupun Pasa1 31 ayat 3 mengarah pada ciri-ciri 
manusia seutuhnya. MeJihat ketiga aspek fi1safat pendidikan Indouesia, 
akhil11ya Djokopranoto menulis: "Dengan demikian dapat disil11pulkan 
babwa visi pendidikanlndonesia adalah meuciptakan manusia seutuhnya. ,,14 

Visi pendidikan Indonesia ini ditegaskan dalmn Visi Kel11elltrlan Pendidikan 
NasionaI 2025 yang ditlljllkml lmtuk "mcnghasilkan insan Indonesia yang 
ccrdas dan kompetitif (insml kamil/insan paripurna)". Dalam Rensta 
Kcmcndiknas 2010-20 I 4, ymlg dil11aksud dengan insan Indonesia cerdas 
adalah insan yang cerdas komprehensif, yaitu cerdas spiritual, cerdas 
cmosional, eerdas sosial, cerdas intclktual, dan cerdas kinestesis. 

'Richllrdu$ Djokopranoto, "Sumbangan Pemlkiran mengenai Filosofi Pendidikan Indonesia" dalam Filosofi 
Pendidikan Indonesia: Rangkaia n Esai Masa\a h Pendidikan", Ja ka rta: Pe nerbit Obor, him. 32. 
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Tabel 3.1 Makna Insan Indonesia Cerdas dan Kompetitif" 

f.~c-e-rd-C",-s-""-O--:Be:::;;i:~t~~~~~alur~lah·-=-~· ~~::~~~:~;tl~i~1 
spiritual hatilkalbu untuk menumbuhkan dan ungf,'ld dan l 

memperkuat keimanan, ketakwaan dan gandrung akan 
akhlak mulia tennasuk budi pekerti ! keunggulan 

___ ~~. __ ._ .. " lubur dan kepribadian un_gg~ ____ .. i • Bersemangat juang 
Cerrnas • Beraktualisasi diri melalui olah rasa 1 tinggi 
emosional untuk meningkatkan sensitivitas dan j. Mandiri 

apresiativitas akan kehalusan dan ! • Pantang menyerah 
keindahan seni dan buday!!, serta ! • Pembangun dan 
kompet.ensi untuk pcmbinajejaring 
mengekspresikannya. I • Bersahabat dengan 

° Beraktualisasi diri melalui interaksi i pembahan 
sasial yang (a) membina dan memupuk • Inovatif dan 
hubwlgan limbal balik; (b) demckralis; I menJadi agen 
(e) empatik dan simpalik; (d) pel1lbahan 
menjunjung tinggi hak asasi manusia; i. Produkti f 
(e) eeria dan percaya diri; (I) • Sadar mutu 
menghargai kebhineknan dalam • Berorientasi global 
bermasyarakal dan bernegara; (g) 
berwawdsan kebangsaan dengan It Pembelaj aran 

sepanjang hayat 
Menjadi rahmat 
bagi semesta a1am 

kesadaran akan hak dan kewajiban : 
.. ___ ~(ta_n.egara _ .. _ ... ___ . ____ ... ~ • 
Cerdas ° Beraktualisasi diri melalui olah pikir I 
intelektual untuk memperoleh kompetensi dan . 

kemandirian dalam ilmu pengetahuan 
dan teknalogi. 

1 ... _ ..... . 

Cerdas 
Kinestetik 

• Aktualisasi insan intelektual yang 
_.~r~!~~) kre~"~iLino~~~.fA~~n.i!!1~l!.~.?~~iL._ .. J 

• Beraktualisasi din melalui olah raga 
untukmeWluudkan insan yang sehat, 
bugar, berdaya-tahan, sigap, terampi I, _ I 

dan trengginas. : I' L ____ ...L_o-.:Aktualisasr i~lSilll31clJ~~ .... ___ ._!_. ___ ... _. _____ .. 

"Renstra Kemendiknas 2010-2014, him. 25-26. 
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Visi pendidikan Indonesia di atas ternyata sesuai dcngan hakikat pendidikan 
yang ditlljllkan llntllk kelltllhan manllsia. Sayangnya, Undang-Undang 
Sislcll1 Pendidikan Nasional Nomor 20 Tabnn 2003 pasal I butlr I 
mcnyamakan pendidikan dengan pell1belajaran meskipull tujuannya untnk 
Jlcrkembangan kepribadian: "Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana beJajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik seem'a aktifmengembangkml potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, keeerdasan, akhlak 
mulia, serta keteralllpiJan yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan negara." 
Delinisi ini dinlangi lagi seeara persis sallla dalam pasal I Undang-Undang 
I'elldidikan Tinggi No. 12 tahun 20 12. 

DcJlnisi ini bisa menjadi akar kesalah-pahaman, di mana fokns dan prioritas 
pcndidikan adalah suasana dan proses pembelajaran. Padahal hakikat 
pcndidikan adalah pembentukan diri manusia menjadi pribadi utuh 
(persona); memallusiakan manusia mucla. 

Tug"s I'erguruan Tinggi 
Dalam bllkll De 7i1ak van de Universiteit, dijelaskan ada dua tugas dasa!' 
universitas, yaitu pembentukan diri yang komprehensif (utuh) dan 
pendidikan ilmiah yang ketal. 16 Tugas pertama ini menjadi sangat penting 
tcrlebih dalmn latar belakang sekularismc modem. Sedmlgkan tugas yang 
kedlla mengandaikan bnkan hanya menjadi temp at pelatihml ilmiah saja 
tetapi juga mcnjadi tempat pemahaman filsafatnya; alasml mendasar 
pclatihan dml pendidikan serta bagaimana mengantar seseorang dari proses 
pelatihmlmenjadi penelitian. 

Tllgas dasar ini semestinya dijabarkan dalam model pendidikan apapun di 
perguruan linggi. Akan tctapi, temyata setiap model pendidikan memiliki 
tekanan yang berbeda yang tidak serta merta memasukan dua tug as pokok 
pergurllan tinggi. Perbedaannya terIetak pada (l) pemahanan persoalan 
scrius, (2) peranan pendidik, (3) hakikat pengetahuan, (4) jalannya 
pendidikan, (5) nilai kunei, dan (6) Inlusannya sebagai orang terpelajar. 

Dalam bllku Learning for /Jj'e: a Handbook of Adult Religious Education, 
dijabarkan ada enam model pendidikan, yaitu liberal education, progressive 

"~levr. A. Th. Bruggamilnn~Kruijff, L.F. A,B. Bijlmer, P.e. lpple., J.J. Venter, B. Voorsluis, O,K. ZiJlstra, Oe Taak 
vall de Universiteit, Amsterdam: Van Gorcum Assen, 1978, hln, 38, 
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education, humanistic education, technological education, radical 
education, dandogmatic education. Berikut ini perbandingml ke enamlllociel 
pendidikan tersebut. 17 

Hanya model pcndidikan hnlllmlistiklah yang mcnckankan perkembangan 
pribadi yang mengarah pada terbelltukllya pribadi integral, yaill! pribadi 
yang utuh. Di sini pembelltukan pribadi yang Illenjadi tugas pertama 
perguruan tillggi sangat jelas, letapi tugas keduallya tidak talllpak. Hal yang 
mirip ada pada model progresif. Model pendidikall teknologis 
mellgutamakall tugas kedua universitas. 

Model pendidikan liberal mau Illellggabnngkall kedua tugas universitas, 
tetapi lebih menekankan aspek pengetahuan karena tujuan akhimya adalah 
orang berpengetahuan yang lebih dipahallli sebagai illllu-illllu alalll 
(eksakta) dml ilmu teknik. Tekanan pad a tugas kedua universitas sebagai 
temp at pelatihan dan penelitiml ilmu pCllgetahuan lllcnjadi kcccnderungan 
banyak pergnruan tinggi. 

Oleh karella itu, kccendenmgan ini perlu diilllhangi dcngall pelllbelajaran 
illllu-ilmu sosial yang tennasuk dalam liberal arts (hulllaniora). Maka, 
tantangall terbesar 11lliversitas adalah bagailllana Illenciptakan dan 
Illenjalankanlllodel pendidikan yang hnlllanistik sekaligus teknologis. 

17Yvcnne Craig, Lea-rning for life: AHa ndook of Adult Religious Education, London: Mowbray, 1994, him. 14-31. 



Tclah lama pergumall tinggi mel11beli prioritas pada pendidikan eksak 
dengan akiba! l11engabaikan pendidikan bUl11aniora yang l11enulUt definisi 
UU Perguruan Tinggi No. 12 talmn 2012 pasal6 adalah "disiplill akadel11ik 
yang l11engkaji nilai instrinsik kel11anusiaan. ,,18 Inilah saatnya untnk kembali 
memperhatikan humaniora supaya tugas pertama pendidikan bisa terwnjud 
di universitas. 

Dari hasil survey tentang perkembangan refonnasi pendidikan tinggi, Carol 
G. Schneider sebagai Presiden dari Association of American Colleges and 
Universities, mengungkapkan 3 kunci pokok yang perlu bagi liberal arts 
abad ke-21, yaitu daya pertil11bangan intelekhlal, tanggungjawab so sial, dan 
pClllbelajaran integratif 19 

"Kunci pertama mempakan revitalisasi dari lujuan liberal arts 
dari masa ke masa, yaitu penggunaan akal budi l11anusia secara 
krcatif dan intelcktif Yang penting bukanlah semata kehadirau 
mahasiswa dalam ruangan kelas baik face-to:face ataupun 
seeara virtual melalui distance learning agar menguasai 
maleri, Illelainkan perkembangan mahasiswa dalal11 
kemampuan komul1ikasi dan analisa melalui semmar, 
pel1elitial1, keterlibatan aktif dalam persoalan so sial konkret 
sehil1gga mahasiswa mempmlyal sense of complexity, 
kemalllpuan untuk mel1emukal1 serta mcnggunakan butik
bukti illlliah, dan keahlian untuk menerapkal1 pengetahuannya 
seeara konkret juga terhadap persoalan-persoalan bam yang 
tak didapat di bangktl kelas. 

"'Gagasan dan pengertian humaniora bisa bermacam-macam, dipengaruhf oleh konteks spaslal dan temporal. 
Akart tetapi, inti dari istilah humaniora selalu bermuara pada konsep pendidlkan humanitas, yaltu suatu 
pernbelajaran yang bertujuan untuk menjunjung tlnggi dan mengembangkan kemanusiaan baik secara Individual 
untuk yang bersangkutan maupun secafa sosia I untu II. masya rakat pada umumnya, Pendldikan humaniora menJadi 
sangat popular pada abad pertengahan dengan berkembangnya kembali konsep pendldlkan artes liberafes darl 
dtl n ia helenistik (323-30 SM) ya ng sejajaf dengan konsep pendidikan enkuklios paideia dari dunla helen ill. (700-323 
SM) .... Dengan berkemhangnya dun'la un'lversitas, pendldikan human'lora juga dikenal dengan nama stud/urn 
genera/is, yaitu bidang-bidang stud! umum yang diperuntukan bagi semua pelajar. Aries libera!es sendirl asUnya 
terdil'i dari 7 bidang stud! yang dibagi dua kelompok, yaitu yang disebut dengan kelompok quadravium yang terdlri 
dari 4 bidang (aritmetika, musik, geometri, dan astronomi) dan yang dinamaikan dengan klasiflkasi trivium yang 
terdiri dari 3 kelompok studl (gramer, retorlka, dan logika atau dilektika) .... Liberal arts menjadi penting bokan lagi 
sebago'll persia pan studi teo!ogl atau filsafat, melainkan sebagai studi mandiri yang berfungsi mengembangkan 
Cllitl1rn humanitatis, sebagai mana ditulis oleh Carol G, Schneider:ftThe seven liberal arts together give man both 
know/edge of the divine and power to express it. But, In so dOing, they fulfif/ at the same time another purpose, They 
serve ad cu/tum humanitatis, that is, they promote the specificafly human values, revealing to man his place in the 
univNse and teaching him to appreciate the beauty of the created world." Humaniora sebagai konsep pedagogis 
tentang manusia dapat dibaca pada Antonius Subtanto, "Humanisme: Agama Alternatif?: Humanisme, Homanitas, 
dan Humaniora", dalam Bambang Sugiharto (ed), Human/sme dan Humaniora: Re!evansinya bagi Pendidikan, 
8andun9: Ja!asutra, him. 228-240. 

"Carol G, SCHNEIDER, Practicing Liberal Education: Formative Theme in tile Reinvention of Liberal Learning in 
Libera! Education, Volume: 90. Issue: 2,2004, him. 6. 
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Kunei kedua mcrupakan tanggapan terhadap sitllasi dunia saat 
ini yang semakin plural, kompetitif, dan bukan hanya tak 
terg;mtung tetapi saling tak tcrgantung, Di sini mahasiswa 
diajak untuk mengenyam pendidikan inter-disipliner agar 
semakin peka terhadap persoalan manusia dan menanggapinya 
secara integral. Berkembanf,'11ya keterlibatan sosial dan rasa 
tangf,'11ngjawab terhadap sesama menjadi (njuannya dari 
pembelajaran. 

Kunei ketiga yang erat dengan kunei sebelumnya merupakan 
upaya integmlisasi pembelajaran dan perluasan eakrawala 
pemikiran, Mal13siswa bukan hanya meneklmi bidangnya saja, 
tetapi juga mell1perhatikan bidang dan mcngkaitkannya 
dengan bidang studi-mayornya dan dengan hidupnya. Dengan 
demikian, mahasiswa diajak untuk menghubungkan ilmu 
pcngetahuan di kelas dengan praktek hidup di masyarakat. 
Bahkan mahasiswa juga diajak mltuk melihat praktek hidup 
mereka berdasarkan ilmu pengetahuan. Dengan begitu, 
lenyaplah dikotomi ilmu alam yang hanya menekankan 
penelitian dan pengetalman ilmiah objektif dengan metode 
induktif dan ilmn sosial yang menekankan metode 
hennenentik. Di sini ilmn pcngetahuan a13.l11 diintegrasikan 
dengan humaniora agar cullum hmnanitatis yang berorientasi 
sosial juga merupakan tujuan dari pendidikan ilmu 
pengetahuan eksak. ,,20 

Rup3.l1ya pendidikan hum3.l1iora yang digagas di atas bukanlah merupakan 
bidang studi terpisah, melainkan pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yang 
diintegrasikan dalam seluruh proses belajarpengajar. 

Karena mendesaknya pendidikan humaniora pada pcndidikan tinggi, 
Association o.l American Colleges and Univenities dalam laporan tahun 
2002 deng3.l1 judul "Greater Expectations: A New Visionfhr Learning as a 
Nation Goes to College" menyampaikal1 rekomendasi yang salah satunya 
adalah ballwa semua mallasiswa layak mel1dapat liberal arts: "Liberal 

"Antonius Subianto, "Humanisme: Agama Alternatif?: HUmanisme, Humanitas, dan Humaniora", dalarn 
Bambang Sugiharto (ed), Humanisme dan Humaniora: Relevansinya bagj Pendidikan, Bandung; Jaiasutra, him, 
235-236. 
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education must become conscIOusly, intentionally pragmatic, while i1 

remains conceptually rigorous; its test will be in the 4lectiveness ol 
graduates 10 use knowledge thoughtlully i/1 the wider world. ,,21 

UNESCO (United Nations Educational, Scientific and Cultural 
Organization) rupanya meneermati adanya kesenjangan autam dunia 
kampus (pendidikan) dengan dnnia masyarakat (hidup). Dalam World 
Conlerence of Higher Education (1998), UNESCO menambah dua pilar, 
yailu learning to live together dan learning to be" untuk melengkapi dua 
pilar yang menjadi soko guru pendidikan sebelumnya, yaitu learning to 
know dan learning to do. Dengan keempat pilar tersebut diharapkan terjadi 
pcmbentukan manusia utnh. Dengan learning to know, mahasiswa diajak 
untuk mengembangkan aspek kognitiflrasionalnya sehingga meneapai 
keunggulan akademik dengan kemampuan berpikir kritis. Dengan learning 
10 do, mahasiswa diajak untuk mengcmbangkan aspek motorik praktis 
schingga mencapai keahlian praktis dalam mcngkomunikasikan ihnunya 
dan mcngaplikasikannya dalal1l hidup sehari-hari. Dengan learning to be, 
mahasiswa diajak untuk l1lengel1lbangkan aspck mental, moral, dan 
spi ritualnya sebagai Citra Allah sehingga meneapai kematangan pribadi 
yang integral. Dengan teal'l1ing to live together, mahasiswa diajak nntuk 
mcngel1lbangkan aspek sosialnya sehingga mempunyai keprihatinan sosial 
yang dalam untnk mampu l1lemahami keberada31illya yang tak terpisahkan 
dari orang lain (l1lasyarakat) dengan kennikannya sendiri-scndiri dan untuk 
mampn berbagi ilmll (rejeki) pada sesama teristimewa yang mel1lblltuhkan 
(kaul1lmarginal). 

"Kini mahasiswa diharapkan tidak h311ya I1lcnjadi "a knower 
and doer", tetapi juga menjadi "a selffinder and social-care
taker. " Melalui 4 pilar ini, pelldidikall tinggi diharapkan bisa 
l1lendidik l1lahasiswa dengan eara integral. Pendidikan bllkan 
hanya soal otak dan tangan, tapijllga soal hati danjiwa (roh). 
Pendidikan harns l1leneakllp pengembangan logos, eros, ethos, 
dan pathos. Intelektualitas, kreativitas, integritas, dan 
solidaritas dikembangkan seeara integral. Kel1lal1lpllan 
rasional, el1losional, moral, social, spiritual dipelihara seeara 

"Carol G. SCHNEIDER, Practicing Liberal Education: Formative Theme in the Reinvention of Liberal learning In 
liberal Education, Volume: 90. Issue: 2,2004,6. 

"Informasi mengenai 4 pilar ada pad a website http://www.unesco.org/delors/fourpil.htm. 
http://www.peace.ca/sheet8.htm,danhttp:l/www,u nesco.org/deiors/Itolive. htm. 
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seimbang. Dengan bcgitu diharapkan pendidikan humaniora 
menjadi tempat dan saat untuk mendalami ilmu pengetahuan 
dan sekaligus menggali makna, mencmi arti, dan membcnahi 
diri. Pendidikan universitas diharapkan bukan mcmbelajarkan 
informasi tetapi juga mcndidik hati nurmli hingga mampu 
membantu mahasiswa untuk bisH mengendalikan naluri dan 
mengekspresikan diri secara memadai. Inilahjalan bagaimana 
humaniora sebagai konsep pedagogis tcntang manusia mau 
direvitalisasikan kembali dalam dunia pendidikan tinggi demi 
cultum humanitalis. ,,23 

Dalam tulisan "Humanisll1c dml Refolluasi Praksis Pendidikan", Dr. 
Laurensius Tarpin menmnbahkan dua proses pembclajaran yang dapat 
melengkapi 4 pilm' yang dicanangkan UNESCO, yaitu learning to learn dan 
learning to love." Dengan learning to learn, mahasiswa diajak untuk tcrlls 
belajar (long /ife education) dan memaknai setiap pmistiwa hidup dengan 
mengembangkan daya kreatif dan imajinatif sehingga malllpu ll1cnciptak an 
dunia yang lllanusiawi. Dcngan learning to love, mahasiswa diajak untuk 
mencintai Pencipta dan seluruh ciptaanya dalam kebenaran dan 
kebijaksanaan. 

Visi Pendidikan Katolik 
Visi pendidikan untuk mcmbentuk manusia utah (memanusiakan manusia 
ll1uda) scbagailllana diuraikml di atas menjadi lebih dalam lagi dengan 
penambahan visi Katolik. Visi pendidikan Katolik adalah hakikat 
pendidikan pada umwnnya yang dilengkapi dengan nilai-nilai KatoJik. R. 
Djokopranoto mengnmpulkan pcndapat orang-orang berkompeten soal 
nilai-nilai Katolik dalam tulisan berjndul "Nilai-Nilai Manakah yang dapal 
disebut sebagai Nilai-Nilai Katolik?" yang disiapkan dalam rangka 
pembicaraan mengenai Konstitusi Apostolik tentang Universitas Katolik (Fx 
Corde Ecclesiae) yang diselenggarakan APTIK tahun 200925. Baik Franz 
Magnis Suseno maupun Mgr. Ign. Suharyo menekankan tiga nilai injili yang 

"Antonius Subianto, "Humanisme: Agama Alternatif?: Humanisme, HUmanitas, dan Humaniora", dal~m 
Bambang Sugiharto (ed), Humanisme dan HumaniofQ: Relevansinya bagi Pendidikan, Bandullg: Jalilsutra, him. 
237~238, 

"Laurentius Tarpin, "Humanisme dafl Reformasi Praksis Pendidikan", "Humanisme: Agama AlternatiP: 
Humanisme, Humanltas, dan Humaniora", dalam Bamb<lng 5ugiharto (ed), Humanisme dan Humaniora: 
Relevansinya bag i Pendidika 11, Bandung: Jalasutra, him, 345. 

"Richardus Djokopranoto, "Nilal··Nilai Manakah yang dapat disebut sebagai Nilai"Nilai Katollk?" dalam Filo~ofi 
Pendidikan Indonesia: Rangka ia n Esai Masa lah Pendidika n ", Jakarta: Pellerbit Obor, him, 129-139, 



dap"t memberi dampak t:ransfonnatiJ; yaitu (l) martaba! manusia scbagai 
citra Allah, (2) solidaritas, dan (3) keberpihakan kepada yang iemah (kalll11 
miskin). Berkailan dengan prinsip dan nilai-nilai khusus yang mnncul dalam 
ajamn sosial gereja, M. Sastrapratedjo menambah tiga nilai lain disamping 
tiga nilai disebut di atas, yaitu (1) keseluruhan pekeljaan mannsia sebagai 
ckspresi diri manusia dan martabatnya, (2) pribadi dalam komnnitas dengan 
scsamanya, dan (3) hak dan tanggungjawab yang mengalir dari maltabat 
111<lnllSla. 

D31am Dcklarasi tenlang Pendidikan Kristiani, Gravisimum Educalionis 
(1965), berkaitan dcngan sekolah-sekolah Katohk (No.8) Paus Paulus VI 
mcnekankan beberapa hal berikut: 

• Mcnciptakan lingkungan paguyuban sekolah yang dijiwai 
oleh semangat kebebasan dan cinta kasih injil, 

• Membantu kaum muda, karena permandian, 
mengembangkan pribadi dan tumbuh sebagai ciptaan bam, 

• Mengarahkan seluruh kebudayaan manusia (pengetahuan 
tentang manusia, kehidupan, dan dunia yang diterangi iman) 
kepada walta keselamatan. 

Keselamatan menjadi tujuan pcndidikan dalam sekolah Katohk. 
Pembentnkan manusia utuh sebagai citra Allah dibahasakan secara kristiani 
dcngan istilall keselamatan. Sedangkan berkaitan dengan pendidikan tinggi 
(No. 10), Dokumen tersebut mengharapkan agar pendidikan tinggi menjadi 
tempat realisasi yang lebih dalam dari kesepada11an antara ima11 dan ilmu 
sehingga para mahasiswanya siap untuk memiknl tanggungjawab besar 
dal am masyarakat dan siap memberi kesaksisan iman dalam dunia. Di 
samping pencapaian ilmu pengetahuan, perhatian universitas Katolik pada 
hidllP spiritualitas mahasiswanya tidak diabaikan. 

Dalam KOllstitusi Apostolik tcntallg Universitas Katolik (1990), Paus •. · .•. 1 ... ' 
Yohanes Paulus II, salah satunya, mengingatkan kita akan identitas 
universitas Katolik. 

Universitas Katolik adalah komunitas akademik (dengan kebebasannya) 
yang bertujuan meningkatkan martabat manusia melalui penelitian, 
pengajaran, dan pelayanan (No. 12). Setiap universitas Kalolik hams 
111cmiliki ciri-ciri hakiki sebagai berikut (No. 13): 
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I. Inspirasi Kristiani pada seluruh komunitas universitas 
2. Refleksi terus-menerus alas pengetahuan manusia dalam 

terang iman Katolik 
3. Kesetiaan terhadap pewartaan Kristiani yang disampaikan 

Gereja 
4. Komitmen untnk melayani Gereja dan Masyarakat menuju 

yang Transenden. 

M. Sastrapratedja menyimpulkan bagian pertama ini demikian: "Dalam bal 
identitas ditekankan bahwa ciri Katolik harns meresapi tidak hanya anggota
angota Universitas perorangan, tctapi komunitas Universitas sebagai 
ICll1baga. Konstitusi ini ll1engiugatkan bal,wa ilmu pengetalman ditnjukan 
untuk pribadi manusia. 

Maka periu sekali diperhatikan implikasi ctisnya baik dalam penelitian 
maupun dalall1 pengajaran. Ditekankan pentingnya integrasi illl1n 
pengetahuan, dialog antara iman dan akal budi dan kedudukan teologi.,,26 

Hal iui dijabarkan lebih konkret pada Pedoman Penerapan Konstitusi 
Apostolik Paus Yohanes Paulus II tentang Universitas Katolik "Ex Corde 
Ecclesiae" (bagi perguruan tinggi anggota APTIK) dalam bagian B tentang 
Identitas dan Misi Utama PerguruanTinggi Katolik. 

Perguruan Tinggi Katolik adalah komunitas akademik yang ll1enunaikan 
tridanna perguruati tinggi dalall1 Sell1atlgat dan suasana Katolik (No.7) nntuk 
meningkatkan maltabat manusia dan kesejahteraaJl ll1asyarakat sebagai 
perwujudan Kerajaan Allah (No.8) dengall cara meneari, menell1ukan, dan 
menyebarkan kebenaran dalam terang Injil Kristus dan ketjasama dengan 
Gereja dan masyarakat (No. 8). 

Konferensi Wah Gereja Indonesia dalam Nota Pastoral Pendidikan (2009)" 
tentang Lembaga Pendidikan Katolik: "Media Pewartaan Kabar Gembira, 
Unggul dan Lebih berpihak kepada yang Miskin" menyall1paikan hal 
penting berkaitan dellgan lembaga pendidikan katolik. Hakikat pendidikall 

>OM. Sastrapratedja, 51, "Identltas Universitas Katol!k~, sebagal Lamplren terjemahan Konsutusl ApostoHk 
tentang Universitas Katollk, Sed Dokumen Gerejawi No. 27, Departemen Dokumentasi dan Penerangan KWI, 
Jakarta, 1992, him. 40. 

"Nota Pastore I tentang Pend idlka n sebagai ha sll Sidang Konferensi waligereja Indonesia pade 3"13 ~ovember 
2008 inl dlterbitkan oleh Sekretarislenderal KonferensiWati Gereja Indonesia peda 20 Mel 2009. 
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Katolik: lll1tuk menciptakan lingkungan dengan kebebasan dan cinta sClia 
mengembangkan dan memperdalam pengetahuan tcntang dunia dengan 
tnjua.n supaya kehidupan manusia diterangi iman dan orang siap menjadi ragi 
(4.2). Pendidikan Katolik adalah pendidikan lll1gguJ (4.3.) yang berpihak' 
pada yang miskin (4.4). Saat ini lembaga pendidikan Katolik mengalami 
tanta.ngan sebagai berikut (8.1): 

• Kurang dipihami filosofi pendidikan 
• Lemahnya reksa pastoral pendidikan 
• Politisasi pendidikan kurang dipahami dan ditanggapi 
• Manajemen belum profesional 
• Knalitas SDM lemah (akademik, menejerial, dan 

kepemimpinan). 
• Dana terbatas. 

Berkaitan dengan Ex Corde Ecclesiae, Sastrapratedja melihat adanya 4 
tantangan universitas Katolik:'" 
a. Mengusahakan sintesis pengetahuan yang lebih utuh di tengah mns 

fragmentaris 1, 

b. Mengkaji masalah manusia zaman sekarang agar menjadi alat kemajuan 
budaya 

c. Menegakkan keadilan danmelaymli yiuigtersisih 
d. Makin terlibat dalam dialog antara pemikiran Kristen dan pengetahuan 

modern. 

Paus Benedictns XVI menyampaikan seman pada para pendidik di Amerika 
bahwa pendidikan itu terintegrasi dengan misi Gereja lll1tuk mewartakan 
Kabar Baik. Pertama-tama setiap institnsi pendidikan Katolik adalah tempat 
lll1tnk bertemu dengan Allah yang daIam Yesus mcnyatakan cinta dan 
kebenaranNya yang memplll1yai daya transformasi (17 April 2008) dan pada 
kesempatan lain (5-5-2012) Paus Benediktus XVI menymnpaikan bahwa 
Pendidikan Katolik sebagai sumber esesial bagi evangelisasi barn. 

Visi Pendidikan Universitas KatolikParahyangan (Unpar) 
Josef Pieper, seorang filsuf German, melihat bahwa manusia semakin 
mengabaikan pentingnya waktn luang daImn kehidupan. Waktn luang adalah 

" "Uhatlbid., him. 48~49. 
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saat di mana manusia bisa hidup sesuai dengan keinginamIya sendiri; bebas 
tanpa adanya tuntutan dan paksaan ekstemal, Waktn luang digalllbarkan 
sebagai saat di mana manusia lIlenikmati hidup sebagai manusia;. bukan 
sebagai barang yang digunakan ataupun binatang yang diperbudaki Waktu 
luang bukanlah saat lIlenganggur yang dihabiskan. begitn saja, melainkan 
waktn yang diisi dan bertujuan untuk menikmati hidup sebagai manusia, 
Maka, penghapusan waktn luang dalam hidup merupakan penghapnsan visi 
kemanusiaan utnh, 

"Bagi Pieper, hilangnya penghargaan pada waktn luang terjadi 
karena pendidikan (eksakta), Pendidikan bukanlah semata 
pengetahuan diskursif dengan tnjuan analisa dan ~ekonstruksi ' 
realitas, Melalui berbagai teori, pengetahuan melllberi kita 
kekuatan dan kekuasaan untuk lIlengontrol dunia, Sayangnya, 
pengetahuan macalll ini justru tidak berbicara tentang 
panggilan asli, seruan untukmenjadi manusia yang 
manusiawi, Aspek demi kemanusiaan ini ditemukan dalam 
pendidikan hrunaniora yang justrucenderung dinomor
duakan, Masih banyak orang yang menganggap hrunaniora 
sebagai beban yang menyita banyak waktu dari jam 
pembelajaran khususnya ihnu-ihnu eksak, Ini adalah akibat 
dari kecenderwlgan untuk merasionalisasikan segalanya," , 

Hrunaniora adalah konsep pedagogis tentang hrunanitas, yaitu kemanusiaan 
utnh, Hrunaniora mau mengembalikan waktu luang yang hi\ang, Konon 
waktu luang ini telah direnggut etika kapitalis sebagai efek samping, dari 
pemujaan rasio dalam ilmu-ilmu eksakta sementara ihnu-ihnu sosial 
ditempatkan dalalll kerangka eksak, IImu so sial diangg~p sebagai ilmu kelas 
kedua, . 

Dengan humaniora, kita berharap dapat menikmati hidup dalanl saat luang; 
menjadi otentik; merasa at home di mana pun dan dengan siapapun berada, 
Pendidikan Hrunaniora inilah yang juga ditan3Ulkan pada civitas akademika 
Unpar hingga lulusan Unpar bukan hanya memiliki kompentensi tinggi di 
bidang ihnunya, tetapijugamempunyai karakter luhur dalam dirinya, 

Unpar mencanang visi 2026 sebagai berikut: "Mewujudkan komunitas 
akademik humanmn yang bersemangat kasih dankebenaran (carita's in 
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veritate), dalam sesanti Bakuning Hyang Mrih Guna Santyaya Bhakti, 
dengan memperjuangkan dan mengembangkan nilai-nilai fundamental 
kemallusiaall"".Dengan visi ini, Unpar meyakini bahwa nniversitas adalah 
sebuah komnnitas yang terdiri dari orang-orang yang memiliki tujnan 
hersama (communio) dalam bidang akademik dengan terang iman demi 
kesejahteraan mannsia dan kedalaman spiritualitas30

. Kasih dan Kebenaran 
menjadikriteria komplementer pengembangan komunitas akademik ini. 
Hati dan budi dikembangkan seeara bersamaan. Kebaikan dan kehenaran 
diusahakan berbarengan. 

Akhirnya; teori dan praxis' jnga dikembangkan berdampingan demi 
kentuhan ciptaan. Perjuangan ini diteguhkan dengan ajakan: "Berdasarkan 
ketuhanan menuntut ilmu nntukdibaktikan kepada masyarakat.,,31 Atau 
"Berintikan ketuhanan kita menjadi eendikiawan yang peduli serta terlihat 
dalam mengembangkan mutu lingkungan alam (masyarakat).,,32 Sasararmya 
adalah memperjnangkan' dan mengemhangkan nilai-nilai fundamental 
mannsia yang memungkiukan manusiamenjadi pribadi utuh (otentik) seear'a 
intelektual, moral, dan spiritual. 
Visi ini seeara tegas dilaksanakan dengan mengembangkan nilai-nilai dasar 
dan spiritualitas Unpar. Ada 9 nilai dasar dan spiritualitas Unpar:" 

I. Integritas pribadi; kesatuan niat, ueap, dan larllpah 
2. Integrasi spiritual, moralitas, dan profesionalitas 
3. Sinergi dan interaksi dalarn organisasi 
4~ . The preferential optionfor the poor 
5. Kebaikan setiap individu dan kebaikan bersarna (bonum commune) 
6. Kepednlian internal Unpar 
7. Unpar sebagai the engageduniversity 
8. Pembelajaranyangholistik 

:·Ifl!.~dillah Visl Yayasan Unpar 2026 yang ditulis dalam Rencana Induk Pengembangan Yayasan Universitas 
KatollkParahyangan 2011 - 2026. Visl inl dlsahkan oleh Pembina Yayasan Unpar pada 6 Desember 2010. 

'~'''''' splritualitas anggota akademik Unpar dapat dijabarkan dalam beberapa poin dl bawah ini: a. Kasih dalam 
kehenaran, h. Kebenaran dalam perbuatan, c. Tanggung jawah kehidupan, d. dan kemanusiaan yang utuh dan 
dimuHakan,"Tim PenulisBuku NDSU, NilaJ Dasardan SpirituaJitasUnJversltas Katolik Parahyangan, Draft Ke·Z, verst 
28 November2012, Bandung, him, 34. . 

"Terjemahan darl Bakuning HyangMrlh Guna Santyaya Bhaktiyang disampalkan dalam pidato Mgr. Geise pad a 
Sararehan Unpar 1991 yang dicatat dalam Mis! Universitas Katolik, him. 207. Tim Penulls Buku NDSU, Nilai Dasar 
dan Splrltualltas UniversltasKatillikParahyangan, Draft KE·Z, versl28 November 2012, B.lndung, him. 20. 

"Terjemahan darl Bakhuning Hyang Mrlh Guna Santyaya Bhaktl yang dlusulkan oleh Tim Penulis Suku NDSU, 
Nilai Dasardan Spirltual/tas Universitas KatoNk Parahyangan, Draft KE·Z, veTsi 28 November 2012, Bandung, him. 
20. '. 

''TIm PenuHs Buku NDSU, NI/al Dasar dan Splrltual/tas Universitas KatoN/< Parahyangan, Draft KE·Z, versl 28 
November Z012,Bandung, him. 41·46. Buku Ii'll dlkajl dalam acara Refleksi Bersama tentan9 "NlIaJ"Nllai Dasardan 
Splrltualitas UNPAR" yang dihadlri oleh organ Yayasan, pimpinan Universitas, anggota Senat Universitas, dan 
undangan khusus pada 15 Januari 2013 dl Lembang 
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9. Menghargai pluralitas agama dan kultural. 

Sejak 200 1, didirikan Pondok Humaniora yangmenjadi rumah kegiatan Unit 
Pelaksana Teknis Mata Kuliah Umum (UPTMKU)." Di samping 
menyelenggarakan beberapa mata kuliah umum, Pondok Humaniora 
mengembangkan empat serambi, yaitu: 

1. Serambi Intelektualitas sebagai ruang "Learning to Know" 
2. Serambi Kreativitas sebagai ruang "Learning to Do" 
3. Serambi Identitas sebagai ruang "Learning to Be" 
4. Serambi Solidaritas sebagai ruang "Learning to Live Together" 

Pada serambi Intelektualitas, diadakan berbagai program yang menduktlng 
ke arah penajaman dan pemantapan intelektualitas berupa aeara bedah buku, 
diskusi, dan seminar. Pada serambi kreativitas, diselenggarakan berbagai 
program yang memperkaya keablian seseorang untuk mengekspresikan apa 
yang diketahuinya berupa public ;,peaking, public debate, creative ministry 
(gladi kreatif). Pada serambi identitas, dibuat berbagai program yang 
membantu mengembangkan identitas diri dengan pemantapan spiritualitas· 
dan moralitas berupa: Latihan Kepemimpinan, Gladi Mental, . dan 
Bimbingan Pribadi (Personal Counseling). Pada serambi solidaritas, 
ditawarkan berbagai program yang memaeu sensitivitas dan solidaritas 
berupa Gladi Kemasyarakatan, Live~in, dan Proyek Sosial. Sejak saa! itu 
Unpat mengembangkantujub Ge1adi Diri: Ge1adi Spiritual, Natural, Mental, 
Inte1ektual, Kultural, sosial, dan Ge1adi Kreatifyang dilengkapi denganlima 
Olah Pribadi: Olah Psikis berkaitan dengan perkembangan dan persoalan 
psikologis; Olah Eksistensial berkaitan dengan pencarian makna hidup dan 
kedalaman diri sebagai mahasiswa, Olah Etis berkaitan dengan identitas dan 
aktivitas sebagai mahasiswa; profesi dan karier di masa depan, Olah Estetis 
berkaitan dengan apresiasi seni, budaya, dan makna hidup melalui media 
andio-visual, dan Olah Spiritual berkaitan dengan kehidupan spiritual 
melalui konseling ataukeheningan Bilik Refleksi. 

Pondok Humaniora ini berubah menjadi Pusa! Kajian Humaniora dan 
akbimya kini menjadi Lembaga Pengkajian Humaniora yang bukan hanya 
melayani para mahasiswa, tetapi juga dosen dan pekarya sebagai salah satu 
usaha mewujudkan visi pendidikan (Unpar). 

"Penjelasan tentang Pondok Human lora inl dapat dibaca pada brosur pertama Pondok Humaniora. 
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ltulah panggilan visioner Unpar uutuk mempeljuangkan agar makin banyak 
manusia mengalami keutuhan pribadi (integritas diri) melalui tugas tIidanna 
perguruan tinggi. Ini sejalau dengan hakikat dan tujuan universitas Katolik 
dalam Ex Corde Ecclesiae (No. 12): "Setiap universitas Katolik, sebagai 
suatu universitas, merupakan suatu komunitas akademik yang dengan 
cel'l1lat dan kritis, membantu melindungi dan meningkatkan martabat 
manusia dan waIisan budaya melalni penelitian, pengajaran, dan berbagai 
pelayanan yang diberikan kepada komunitas setempat, nasional dan 
international. " 

Tantangan Perguruau Tinggi 
Kita berada dalam budaya instan, yaitu mentalitas cepat jadi dan siap saji 
tanpa perlu proses. Kita juga hidup dalam dunia remote control dan tombol, 
yaitu sekali tekan langsung berubah tanpa harns bersusah-snsah. Kita juga 
dikelilingi dunia video klip, yaitu kebiasaan untuk melihat dengan cepat 
berbagai kejadian tanpa waktu jeda untuk mencerna. Kita juga dilipnti oleh 
dunia aksesoris dan selebritis, yaitu kellldupan yang mengutamakan 
penampilan luar yang wah dan megah serta canggih dan praktis. Kitajuga 
berada di lingkungan yangoleh Don Tapscott disebut Generasi Y (lahir tahun 
1977-1997), yaitu Generasi Milenium dan Generasi Z (lalllr mulai tahun 
1998), yaitu Generasi Net." Dalam bukunya Grown up Digital, Don Tapscott 
menggambarkan bagaimana Generasi Net ini melakukan lima hal dalam 
waktu yang sama: membuat sms pada temannya, menguuduh musik, 
memposting video, menonton film, dan beraktivitas dijejaring sosial seperti 
Facebook atau Myspace. 36 Semua keadaan tersebut di atas berada dalam 
konteks yang lebih besar, yaitu globalisasi, di mana informasi dapa! diakses 
dengan mudah oleh siapapun, perdagangan bebas diberlakukan, dan migrasi 
manusia pUll. tak lagi mengenal hatas wilayah dan rnang sehingga dunia 
terasamenjadi makin dekat (kecil). 

Semua kenyataan di atas mempengaruhi dunia pendidikan. Civitas 
akademika bisa jatnh pada Illdup dangkal asal terkesan seakan-akan hebat 
dan kuat, pintar dan benar, cantik dan menaIik, tampan dan mapan, serta 

"Demografl Amerika Utara abad ke 20 dan 21 dibagi menjadl beberapa generasi: Greatest Generation (1901-
1945), Baby Boomers (1946~1964), Generation X (1965-1977), Generation Y (1977-1997), Generation Z (mulai 
1998). 

"Don Tapscoott, Grown Up Digital: How the Net Generation is Changing Your World, New York: McGrow HHI, 
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bersib dan saleb. Akibatnya, ada kaum terpclajar dengan gelar tinggi yang 
merasa hidup kosong pennh kebohongan dan bidup dangkal penuh 
kedongkolan. Lebih parah lagi, dihonnati sehagai pribadi berintelektual 
tinggi, tapi hidup dalam situasi jahat dan bejat. Sepertillya sudah betkarya 
InaI' biasa, tapi tampak sia-sia; seakan sudah hidup berdasarkan ilmnllya, tapi 
malah merasa asing dengall di.rillya; akhimya lulus dellgan sebutan magna 
cum laude, tapi Ilyatanya masih juga belum punya pekerjaan yang pas dan 
pantas. 

Keadaan di alas diperparah oleh apa yang disebnt Charles Taylor tiga 
penyakit masyarakat modern, yaitn: individualisme, keunggnlan akal bndi 
instrnmental, dan despotisme halns. 37 Dengan individualisme, Taylor 
memperlihatkan bagaimana orang tidak perdnli pada sesamanya; yang 
penting bagaimana dirinya mencapai kepenuhan. Maka, pada tahun 1970-an 
muncnl me generation, yaitn generasi yang memuja kultur narsisme. Mereka 
tak mau diatur oleh uonna dan ketentnan eksternal. Hanya dirillya lah yang 
boleh mcnentukan hidupnya demi kenikmatan pribadi. lnilah 
kecenderungan generasi baby boomers (lallir 1946-1964). lndividualismc 
ini diperparah olch rasionalisme, di mana akal budi diagungkan sebagai 
W1Sur yang paling menentnkan bidup seseorang. Hasilnya adalah 
perkembangan ilmn pengetalman dan teknologi yang luar biasa yang 
akhirnya melahirkan Generasi Net; anak-anak gadget. Kemajuan ini diakui 
Taylor sebagai buah dari rasio. Akan tetapi, keunggnlan rasio dan hasilnya 
ini justlU menghantar pada pcnyakit ketiga, yaitu penghancuran diri secara 
halus oleh dirinya sendiri karena sikap dan tindak-tanduknya yang 
mengutanlakan gadget. Orang lebih suka berasyik-asyik di depan 
komputernya daripada bersosialisasi dengan teman dan keluarganya; orang 
lebih menikmati betkitim sms atau berkontak via jejarillg sosial dellgan 
sahabat dunia mayanya daripada berbincang-bincang dengan teman 
sekendaraan atau saudara semeja makan; orang lebih merasa aman dan 
nyaman l.11enollton televisi di kamar seorang diri daripada pergi bersama ke 
bioskop; orang lebih suka l.11endengar musik dengan headphone daripada 
dudnk millW.11 teh bersama diitingi l.11usik; orang lebih snka bela jar dan 
l.11engerjakan tugas dengan cara menjelajall di dunia internet daripada 
berdisknsi dellgan teman sekuliah atau bertanya pada pellgajar. Pendek kata, 

"Untuk lebih jelasnya lihat Charles TAYLOR, The Ethics of Authenticity, Cambridge 1992, 1 dst, Konteks dari 
munculnya penyaklt modern Ini bisa dibaca juga dari Charles TAYLOR, Sources of the Self: The Making of the Modern 
Identity, Cambridge 1989. 
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sadar tak sadar orang lebih suka hidup sendiri ditemani gadget yang 
diidolakannya bagaikan soulmale atau hidup dikuasai gadget hingga bisa 
mengalami "masalah psikologis disonansi kOf,'11itif". 38 

Berbagai keadaan buruk di alas tampil dalam bcntuk virus matcrialisme, 
hedonismc, narsismc, sekularisme, dan nihilisme. Dalam materialise, 
orientasi hidup seseorang diarahkan pertama-tama pada kekuatan dan 
kenikmatan materi. Orang sibuk dan mabuk mengumpulkan barang-barang. 
Dalam hedonisme, hidup ditujukan demi kenikmatan semata sekalipun 
sesaat. Orang sibuk dan mabuk dengan mcnikmati badan. Dalam narsisme, 
hidup dijalankan karcna "kecintaan pada diri sendiri". Orang sibuk dan 
mabuk U11tuk diri sendiri. Dalam sekularisme, hidup ditekankan pada 
kenyataan dU11iawi, mengabaikan realitas transenden. Orang sibuk dan 
mabuk pada urusan dWliawi dengan tekanan pada rasionalisai tanpa 
memberi tempat pada hidup spiritual. Akhimya, dalam nihilisme, orang 
mengalami hidup tak berada; tak ada nilai; kosong. Akibatnya banyak orang 
muda mati sia-sia entah karena kecelakan atau blmull diri. 

Sitnasi buruk akibatpenyakit modem yang diperparah oleh berbagai virus ini 
mempengarnhi pendidikan dalam perguruan tinggi. Bisa jadi bahwa 
mahasiswa belajarU11tuk mengejarmateri kuliah dan mengambil mata kuliah 
sebanyak mU11gkin termasuk mengorbankan waktu luang dalam masa !ibur 
dengan cam mengambil semester padat dengan harapan dapat gelar secepat 
mU11gkin. Bila perlu dengan bantuan 'Joki". Setelah itn kuliah lebih tinggi 
atau langsU11g bekerja dcngan tujuan memperoleh materi sebanyak mungkin 
U11tuk menikmati hidup badani dengan hmta dan kuasa. Dalam keadaan 
sepclti ilu, orang bisa mel~adi narsis, tak perduli pada orang lain; yang 
penting saya cepat lulus, berhasil, sekalipun tanpa ada kesempatan 
bersosialisasi dan bersahabat. Lebih lanjut lagi, yang dipikirkan dml 
dilaksanakannya adalah hidup yang berdasar pada carpe diem dan pleasure 
principle dengan strategi rasionalisasi yang penting hidnp enak di sini dan 
kini. Hal ini menyebabkan seseorang tak lagi mampu memahami kenyataan 
transenden. Hal ini memudahkan orang cepat putus asa kalau impian tak 

'"Menurut Indra Nurpatira, psikolog remaja, "5i penderita menyadari dan memahami bahwa sikap 
memposlsikan gadget leblh darl segalanya hanya akan berpengaruh buruk terhadap studi, pekerjaan, bahkafl 
inteflsitas perg<lulafl dang"fI teman~teman dekat dan keluarganya. Tetapi setiap kal! mencoba untuk menlnggkan 
"tau setidaknya mengurangi frekuensi berhllbungan dangan teknologi multimedia tersebut selalu gaga!." Edllcare, 
Nomor9, IX, Desember 2012, him. 4. 
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terwujud; idaman dan keinginan tak tercapai sebagai mana dikehendaki. 
Orang pilll mudah mengalami ketiadaan makna: untuk apa say a belajar, saya 
hidup? Tak sedikit orang yang bergelar menganggur, tak punya pekeljaan 
tetap, gagal dalam hidup. 

Bisa jadi bahwa para dosen hanya mengejar jabatan akademik dan gaji yang 
tinggi. Mengajar dipahami sebagai jalan profesional untnk mendapatkan 
nafkah; cara halal dan profesional untnk mencari nang. Mengajar tidak 
dipahami sebagai panggilrul Inhnr dal31ll etika Inar biasa untnk mendidik 
generasi muda, tetapi beban pekerjaan yang mau tak man harus dilakukan. 
Maka, tak heran ada pengajar yang melakukan segalanya secara 
individualistik, tanpa pcrduli pada kebutuhan untuk bersosialisasi. Ia lebih 
menikmati membaca sendiri dan asyik menjelajah internet dengan 
komputernya dalrun menara gading kantornya. Yang penting saya hadir dan 
menjalankan semua aktivitas yang dituntut at:uran. Penelitian pun dilakukrul 
sendiri demi mendapat poin entah itu untuk kepentingan jabatan akademik 
atan penanlbahan penghasilan. Maka, manfaat penelitian bagi masyarakat 
tidak diutamakan; yang penting ada dokumen yang bisa dijadikan bukti 
untuk mendapat poin. 

Beberapa godaan beriknt ini yang kiranya merupakan dampak dari keadaan 
buruk di atas perlu kita cennati. 

a. Balai professional 
Pergnruan tinggi bisa dipah31lli sebagai pusat pelatihan untnk 
menghasilkan orrulg-orang terpelajru· yang dibutnhkan oleh 
masyarakat secara materialistik. Lnlusannya dibutuhkan oleh 
perusahaan, institusi, dan organisasi lmtnk dapat memberi 
keuntungrul finansial dan material lebih baik. Perguruan tinggi ini 
menjadi semacam pabrik yang memproduksi tukang yang handal 
dan pedagang yang lihai bagai agen rasional drul intelektual yang 
memukan, tetapi tanpa hati; robot yang ahli tapi tanpa roh. Yang 
dikejar oleh perguruan tinggi mac31ll ini adalah oUlputnya; tidak 
perduli pada oulcomenya. Perguruan tinggi menjadi pabrik pencetak 
pekerja unggul secara intelektual. 

b. Sarana investasi 
Perb'llruan tinggi dianggap sebagai tempat untuk investasi, yaitu 
sarana mengembangkan modallkapital. Penyelenggara atan pemilik 
mencennati apa yang sesungguhnya sangat diminati oleh anak mnda 
(mahasiswa) dan orang tnanya. Pergnruan tinggi ini akan 
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menyajikan program dan mcnyediakan fasilitas yang diinginkan 
oleh masyarakat. Yang penting jnmlah mahasiswa mcmblndak, 
program studi penuh, dan akhimya keuntllngan finansia lebih besar 
daripada bnnga deposito atau investasi. 

c. Mini market 
Perguruan tinggi bisa menjadi minimarket atau bahkan supermarket 
yang menyediakan segala kebutllhan masyarakat dengan cepat dan 
kalau mnngkin dengan mnrah pula. Yang penting bagaimana 
keberadaannya snngguh dapat memenuhi kebutuhan masyarakat 
sekaJipun harus menyimpang dari visi pendidikan. 

d. Ladallg politik 
Perguruan tinggi bisa menjadi ladang politik, di mana para politikus 
mencari kemltrmgan finansial melalui keberadaan perguruau tinggi. 
Undang-rmdaug dan peraturau pemerintah berkaitan dengan 
pendidikan dan pergurnan tinggi berubah terus kadaug tanpa alasan 
filosofis yang mendasar sehingga ada rmdang-nndang yang sudah 
mengeluarkall biaya banyak akhimya dibatalkan Mahkamah 
Konstitusi karena tidak sesuai dengan UUD R11945. 

e. Laboratorium ideologi 
Perguruan tinggi bisa dijadikan sarana untuk eksperimen ideologi 
tertentu setidaknya secara implisit. Civitas accademikanya 
mengalami indoktrinasi supaya menjadi kamn militan ideologi 
tertentu. Bisa juga pergurnau tinggi dijadikau markas untuk 
golongan tertentu; basis kelompok primordial tertentu hingga nilai
nilai objektif kebenaran dinormor-duakan demi nepostime 
primordial. Maka, tak jarang ada peristiwa jegal-menjegal dalam 
perguruan tinggi. Di sini hal-hal fundamental yang berkaitan dengan 
visi pendidikan diabaikau. 

f Tempatkerja 
Perguruan tinggi bisamenjadi salah satu kantortempat kerjanya bagi 
para pengajamya karena ada pekerjaan lain di kantor lain. Perguman 
tinggi ini menjadi batu loncatan nntuk dapat bekelja di kantor lain 
yang memberi keuntungan finansiallebih. Di sini idealisme seorang 
pendidik pnn pudar. Kalau tak mengnntnngkan, m1tuk apa setia 
bekerja di perguruan tinggi. Maka, kadang ada pengajar yang lari 
atau berpindah profesi ke kantor lain (mliversitas, perusahaan, 
institusi, orgauisasi, alaU usaha pribadi). 



Melihat adanya akibat buruk dari situasi modem, perguruan tinggi ditantang 
untuk melakukan serangkaian aktivitas agar setia pada panggilannya, yaitu 
mewujudkan hakikat pendidikan. 
Salab satu cara yang fundamental adalah dengan menyelenggarakan 
pendidikan humaniora untuk semna civitas academika sehingga para 
anggota komunitas akademiknya menjadi makin manusiawi. Untuk itu 
pergurnan tinggi harus melakukan: 

a. Pendidikan hati dan budi yang seimbang 
b. Pendidikanmoral dan spiritual yang nnggul 
c. Pendidikan sikap dan prilaku yang luhur. 

Tiga ranah pendidikan inilab yang oleh UNESCO dimmuskan dalam 4 pilar 
pendidikan tinggi: learning to !mow, learning to do, learning to be, learning 
to live togetha Maka dari itu, perguruan tinggi kini ditantang untuk menjadi 
saat dan tempat yang mampu membuat para civitas accademica "melek", 
mampu melihat dengan clara et distincla. Di samping intellectual literacy, di 
mana perguruan tinggi menjadi center of excellence dari pilar learning to 
know, pengguruan tinggi juga harus melakukan aktivitas yang menyebabkan 
civitas academika mengalami: 

a. Psycho-spirit literacy 
Dalam filsafat Yunani dan tradisi Kristiani awal, manusia diyakini 
terdiri dari roh (pnuema), jiwa (psyche), dan badan (soma). Agar 
dapat hidup utuh, mannsia perin jnga mengembangkan unsurroh dan 
jiwanya. Bukan hanya badannya saja yang diberi makan, tetapijuga 
roh dan jiwanya. Selain olab raga, orang juga perlu olab hatidan olab 
jiwa. Perguruan tinggi ditantang untuk me1akukan serangkaian 
aktivitas dan menyediakan sarana yang memungkinkan anggotanya 
bisa me1ek mentalitas dan spiritualitas, yaitu kesadaranakan adanya 
kebutuhan psikologis dan spiritual yang harus dipenuhi. Bukan 
hanya otaknya yang diasab supaya unggul, tetapi juga rohnya supaya 
hidup dalam kedalaman. Bukan hanya akalnya yang dipertajam 
hingga cemerlang, tetapijugajiwanya supaya seimbang. Perguruan 
tinggi perlu menjadi tempat dan saat untuk menumbuhkan sense of 
soul and spirit.lnilah pilar learning to be. 

b. Moralliteracy 
Ada orang yang berce1oteh, kalau bisa, mengapa tak dilakukan. 
Maka, ada orang yang yakin apa yang bisa, boleh dilakukan. Padabal 
tidak selllua hal yang bisa dilakukan, boleh dilaksanakan. Temyata 
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dalam kehidupan ini ada hukLUu baik dan buruk; aturan boleh dan 
jangan. Oleh karenanya, pefl,"uruan tinggi sebaiknya memiliki sarana 
dan program yang memungkinkan para anggota komunitas 
akademik melek moralitas, yaitu memiliki kesadaran dan suara hati 
untuk melakukan apa yang baik dengan cara yang halal. Dengan 
begitu perguruan tinggi dapat mengembangkan apa yang oleh 
Thomas Lickona disebut karakter: moral knowing, moral feeling, 
dan moral action. Perguruan tinggi menjadi tempat dan saat untuk 
menlUllbuhkan sense of morality. Hal ini juga merupakan bagian dari 
pilar learning to do dan learning to be. 

c. Social literacy 
Dengan adanya me generation dan generation net, orang cenderung 
hidup sendiri dan menyendiri. Oleh karenanya, tak heran kalau ada 
orang kesepian di tengah keramaian; tak punya sahabat saat 
dikelilingi banyak teman sejawat; merasa sedih di saat pesta 
sukacita. Hal ini bisa terjadi karena orang tidak mempunyai relasi 
personal yang dalam dengan sesamanya sebab lebib menekankan 
relasi fungsional. Dalam keadaan ini, orang juga bisa berpikir "untuk 
apa perduli pada orang lain; orang lain pun tak perduli pada kita." 
Temyata seseorang tidak hidup sendiri; mutlak ada orang lain. 
Perguruan tinggi harus membuat kegiatan dan fasilitasnya yang 
menyebabkan anggotanya melek masyarakat, yaitu memiliki 
kepedulian sosial kepada sesama. Perguruan tinggi perIu menjadi 
temp at dan saat untuk menlUllbuhkan sense of solidarity. Inilah 
bagian dari pilar learning to live togetha 

d. Political literacy 
Salah satu penyebab dehlUllanisasi, yaitu keadaan mannsia tak 
manusiawi adalah permainan politik para pemegang kekuasaan yang 
"berselingkuh" dengan OknlUll pengusaha. Pelmainan politik ini 
bahkan merembes pada dunia pendidikan. Ada titip-titipan 
kebijaksanaan demi kepentingan ptibadi atau golongan sementara 
masyarakat lemah dan terpinggir menjadi korban. Perguruan tinggi 
harus menjadi tempat yang oleh Paulo Freire conscientization 
(proses penyadaran), yaitu proses yang mengembangkan kesadaran 
ktitis akan realitas sosial melalui refleksi dan aksi. Dengan begitu 
para anggota akademiknya melek politik, yaitu memiliki kepedulian 
pada kehidupan politik yang menentukan hajat orang banyak. 
Perguruan tinggi menjadi saat dan telllpat untuk lllenumbuh sense of 
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citizenship. Inilah bagian dari pilar learning to live logethel: 
e. Ecologicalliteracy 

Krisis lillgkullgan tems berkembang. Secara tidak langsung salah 
satu penyebabnya adalah perkembangan ilmu pengetaIlUatL Hasil 
bumi dieksploitasi secara tak seimbang, alam dieksplorasi secara 
serapangan, dan lingkungan diekspos seenaknya. Polusi ekosistem, 
kegundulan hutan, banjir, dan kelangkaan adalah akibatnya. 
Perguman tinggi bams menciptakall serallgkaian acara yang 
memungkillkan para anggota komunitasnya memiliki apa yang oleh 
Fritjof Capra disebut ecolileraG}' (melek lingkungan) sehingga 
memah.ami prinsip-prinsip pengelolaan kesatnan ekologis dan 
memanfaatkan prinsip tersebnt nntuk menciptakan keberlangsnngan 
komnnitas mannsia. Pribadi melek ekologis menopang 
keberJangsung alam yang menjadi bagian hidnpnya. Pergnman 
tinggi perlu mcnjadi tempat dan saat untuk mennmbuhkan sense of 
ecology, sense ()f nature. Inilah bagian dari pilar learning 10 live 
together (With nature). 

Kalau snatu perguman tinggi berhasil membnat komnnitas akademik bnkan 
hanya intellectual or accademic literacy, tetapi juga psycho-spiritual 
literacy, moral literacy, socioliteracy, dan ecoliteracy, perguman tinggi 
dapa! mewujudkan tujuan utamanya, yaitu memanusiakan manusia muda 
menjadi pribadi utuh. Di situlah perguman tinggi menjadi center of human 
excellence, yang meliputi keungnlan intelektual, moral, spiritual, sosial, dan 
kultural dengan memihak pada keutuhan ciptaan (manusia dan alam 
semestanya). 

Penntup 
Dalam pemahaman Driyarkara, perguman tinggi diharapkan dapat menjadi 
temp at tel:iadinya proses hominisasi dan humanisasi. 39 "Di situ Driyarkara 
berpandangan bahwa pendidikan hams membantu agar seseorang secru'a 
tahu dan mau bertindak sebagai manusia dan bukan hanya secara instinktif 
saja (jadi pendidikan adalah proses hominisasi). Lebih 1anjut pendidikan 

"Nicolaus Driyarkara, Karya lengkap Drlyarkara: Esal-Esa! FHsafat Pemikir yang TerHbat dalam Perjuangan 
BangsanYiI, A. Sudiarja, 5J dkk. (Penyuntlng) I Jllka Ita: Gramedia, 2006, hIm. 413. 
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hendaknya difahamijuga sebagai humanisasi: yaitu usaha agar seluruh sikap 
dan tindak serta aneka kegiatan seseorang benar-benar bersifat manusiawi 
dan semakin manusiawi.',40 Proses hominisasi dan luunanisasi ini, perlu 
dilengkapi dengan proses yang oleh Mgr. Suhmyo disebut diviuisasi, yaitu 
pembentukan manusia yang makin spiritual. J adi, pendidikan adalah proses 
hominisasi, humallisasi, dan divinisasi. 

Pada pembukaan acara Sosialisasi Pengembmlgan Sekolah Katolik di 
Jakarta, Mgr. Snhmyo mengingatkml "salah satu tugas karya pendidikan 
sebagai kmya sosial Gereja .- sehiin trmlsfol111asi sosial dan mediasi - yaitu 
inspirasi iman" misalnya diambil dm·i doa Bapa Kami: "DataIlglah Kerajaan
Mu" "Ketiga kata kuci itulah ymlg hendaknya menjadi landasan bagi se111ua 
upaya 111ewujudkan semua perbaikan pelayanml sosial, termasuk mencapai 
pendidikan yang unggul dml benllutu .... Kerajaan Allah menjadi kenyataan 
kalau terjadi transfonnasi sosial. ,,41 Maka identitas lembaga pendidikan 
Katolik sebagai komunitas akademik ditantang untuk tems 111cnghadirkan 
Kerajaan Allah. lni bukan soal agmna, tetapi soal 111mtabat manusia dan 
keselmnatan. lni adalah soal bagaimana 111enjadikan lembaga pendidikml 
(tinggi) apalagi ymlg 111enggunakan naIlla katolik sebagai komunitas 
111anusiawi yang mengantarpara aIlggotaIlya 111enjadi 111aIlusia utuh. 

Seperti kitaketahui pada 17 jaIlum·i 1955 cikal bakal UNPAR dilahirkml oleh 
dua tokoh: Mgr. Arntz OSC yang dikenal sebagai pribadi berhati dengan 
pendekatan maIlusiawi yaIlg luhur daIl Mgr. Geise OFM ymlg dikenal 
sebagai pribadi berbudi dengan pendekataIl rasional ymlg bijak. Dua sisi 
pribadi 111enonjol, yaitu hali daIl budi melahirkan Unpar, yaIlg 111enekaIlkan 
pentingnya keterbukaan yang berakar pada sikap honnat pada 111artabat 
manusia dan berasaskaIl kebersmnaml yang non diskri111inatif 111e1alui 
pelayanaIl penyelenggaraan pendidikan tinggi. Hari ini adalab saat refleksi 
yaIlg tepat akaIljatidiri Unpar: masihkaIl visi daIl misi (nilai dan keuta111aa11) 
pendiri tersebut hidup berkembaIlg di antara civitas akade111ika Unpar? 

Kita berharap dengan 111akin majunya iI111U-il111U eksakta beserta 
teknologinya daIl berkembangnya i1111U-i1111U sosial besel1a aktivitasnya, 
perguman tinggi (Unpar) dapat makin 111enjadi center of knowledge yaIlg 

'°65 Mardiatmaja SJ,"Pendidikan dan pendidikan Nilai", dalam Dick Hartoko (Ed), Memanu$iakan Manusia 
Muda: Tlnjauan Pendidlkan Humaniora, Jogjaka rta: Kan isius dan Jakarta: B.P.K, 1985, him. 36, 

"Educare, No.6, VIII, September 2011, him. 18. 
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meluluskan manusia cerdas dengan ilmu yang luas dan center of character 
yang sekaligus mendidik manusia berbudi luhur dengan kebijaksanaan yang 
penuh kasih. Dengan demikian, perguruan tinggi bisa sungguh menjadi 
tempat di mana orang memperdalam kompetensinya dan memperhalus 
karaktemya secara integral. Dengan kata lain, kita berharap bahwa 
perguruan tinggi (Unpar) menjadi tempat pendidikan agent of change yang 
membela keutuhan ciptaan dengan pertama-tama mengusahakan otentisitas 
pribadi yang bermuara pada solidaritas semesta. 

17, Januari 2013 
Dies Natalis Universitas Katolik Parahyangan ke 58 

Anton Subianto OSC 
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